
PENGARUH ISLAMIC BRANDING, PRODUCT  

INGRENDIENTS DAN PROMOSI TERHADAP MINAT BELI PRODUK PT. 

HNI HPAI KOTA MALANG  

 

 SKRIPSI  

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat   

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen (S.M)  

  

  

Oleh:  

Bella Zakila  

NPM. 21901081521  
  
  

 
  

  

  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

MALANG 

2023 



 

 

iv 

 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas Muslim yang cenderung 

menganggap bahwa semua produk yang beredar adalah produk halal. Salah satu kesulitan 

yang dihadapi konsumen Muslim di Indonesia adalah menemukan produk obat herbal 

dan halal. Selain itu, hal ini di dukung oleh konsumen Muslim yang saat ini semakin 

banyak mencari obat herbal dan halal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Islamic branding, product ingredients dan promosi terhadap minat beli produk 

HNI-HPAI Di Kota Malang, populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

Konsumen Produk HNI-HPAI pada Business Center I HPAI Kota Malang. sampel yang 

digunakan sebanyak 89 orang pengambilan sampel pada penelitian ini, menggunakan 

metode sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS19. Hasil penelitian berdasarkan 

uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel Islamic branding, product 

ingredients dan promosi secara persial berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hasil 

uji F Islamic branding, product ingredients dan promosi secara Bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

Fhitung 52,146 > Ftabel 2,71 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) diperoleh Rsquare sebesar 0,636. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

dependen minat beli dapat dijelaskan oleh variabel independen Islamic branding, product 

ingredients dan promosi 63,6% sedangkan 36,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti.  

Keywords: Islamic branding, product ingredients, promosi, minat beli, HNI HPAI.  
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ABSTRACT 

Indonesia is a country with a Muslim majority population which tends to assume that all 

products in circulation are halal products. One of the difficulties faced by Muslim 

consumers in Indonesia is finding herbal and halal medicinal products. In addition, this 

is supported by Muslim consumers who are currently increasingly looking for herbal and 

halal medicines. This study aims to determine the effect of Islamic branding, product 

ingredients and promotion on the intention to buy HNIHPAI products in Malang City, the 

population that is the object of this research is Consumers of HNI-HPAI Products at 

Business Center I HPAI Malang City. The sample used was 89 people. Sampling in this 

study used the saturated sample method. The analytical method used in this study is a 

multiple regression analysis method with the SPSS19 application. The results of the 

research based on partial hypothesis testing (t test) show that Islamic branding, product 

ingredients and promotions partially have a significant effect on purchase intention. The 

results of the F test of Islamic branding, product ingredients and promotion together have 

a positive and significant effect on purchase intention. This can be seen in the Fcount 

value of 52.146 > Ftable 2.71 and a significant value of 0.001 <0.05. The test results for 

the coefficient of determination (R2) obtained an Rsquare of 0.636. This shows that the 

dependent variable buying interest can be explained by the independent variables Islamic 

branding, product ingredients and promotions 63.6% while 36.4% is explained by other 

factors outside the variables studied.  

Keywords: Islamic branding, product ingredients, promotion, buying interest, HNI 

HPAI.  

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan bisnis obat-obatan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

mengalami kemajuan. Hal ini didukung dengan semakin banyaknya konsumen 

Muslim yang mencari obat herbal dan halal dari nusantara. Selain itu, konsumen 

Muslim yang ingin mencoba produk baru dari obat herbal dapat menambah referensi 

tentang berbagai jenis produk obat. Melihat peluang tersebut di mana pergeseran 

masyarakat lebih mengutamakan kesehatan dalam mengkonsumsi obat herbal dan 

halal daripada obat berbahan kimia, karena mengkonsumsi obat herbal halal sudah 

menjadi bagian dari kebutuhan hidup konsumen Muslim.  

Sehingga di sini banyak para produsen membuat suatu produk herbal dan halal 

yang dapat dikonsumsi oleh konsumen Muslim dalam merawat kesehatan. Di mana 

keberadaan produk dari obat-obatan herbal dan halal dinilai yang paling sesuai 

dengan kebutuhan konsumen Muslim saat ini. Produk obatan yang herbal alami, 

produk yang halal, serta kualitas bahan  terbaik yang mana suatu argumen bagi 

konsumen Muslim untuk memilih produk tersebut Agustin (2020). Saat ini produk 

obat-obatan herbal dan halal sudah mengambarkan bagian dari gaya hidup 

masyarakat Muslim. Ini pun turut mengembanggkan konsumsi produk obat-obatan 

herbal dan halal di Indonesia. Salah satu perbincangan dengan sulitnya konsumen 

Muslim di Indonesia dalam mencari produk obat-obatan herbal dan halal, dalam hal 

ini membuat para pelaku usaha akan mengerti terhadap produk obat-obatan herbal 
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dan halal yang mana produk tersebut sangat dibutuhkan oleh konsumen Muslim di 

Indonesia.  

Indonesia adalah salah satu negara dengan sebagian besar penduduk Muslim di 

dunia, tentu semua tindakkan dalam menjalankan ibadah dan muamalah berupaya 

menyertakan syariat Islam. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas bermuamalah yang 

mengangkat nilai-nilai Islam diantaranya membeli suatu barang dengan 

memperhatikan label halal, kualiats terbaik, serta promosi yang didapatkan sesuai 

dengan syariat Islam (Ilham dan Firdaus 2020).  

Dengan sebagian besar masyarakat Muslim tersebut, hal ini pula merupakan pasar 

yang sangat potensial bagi para produsen barang maupun jasa sekaligus potensi besar 

untuk membangun kekuatan serta kemudahan dalam bentuk pasar halal. Para 

produsen sadar bahwa konsumen Muslim saat ini mulai antusias untuk menggunakan  

produk yang lebih di jamin halal, dan bahan yang terkandung pada produk tersebut.   

Pada penilitian Nina (2022), dalam menarik minat beli konsumen Muslim 

perusahaan harus menampakkan kehalalan produk, manfaat produk dan 

penggunaannya. Khusus untuk produk obat-obatan herbal dan halal, perusahaan 

(produsen) harus menuliskan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan 

produk. Keterangan-keterangan tersebut dapat berupa komposisi bahan paduan 

produk, label halal, masa berlaku produk, cara penggunaan produk, manfaat produk 

dan keterangan-keterangan lain yang sekiranya dibutuhkan konsumen Muslim.   

Tetapi dibalik itu juga, sekarang bertambah persoalan yang cukup mendesak yang 

dihadapi oleh orang Islam, yaitu membanjirnya produk obat-obatan, yang mana obat-
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obatan saat ini masih banyak menggandung bahan berbahaya, bahan kimia (yang 

mana bahan kimia ini tidak bisa dikonsumsi secara berkelanjutan), belum terjamin 

kehalalannya, serta komposisi dengan bahan-bahan yang kurang kualitas bagus dari 

produk tersebut, dalam hal ini terdapat dalam penelitian Nina (2020). Salah satu cara 

yang digunakan oleh produsen dalam merenggut konsumen Muslim untuk 

melakukan pembelian adalah dengan menggunakan strategi Islamic branding.  

Islamic Branding merupakan merek halal yang menjadi target bagi konsumen 

Muslim (Riyani, 2020)  bukan hanya sekedar nama, citra, simbol atau perkaitan dari 

ketiga hal tersebut, melainkan bahwa brand tersebut mengandung prinsip-prinsip 

syariah yang merupakan perwujudan dari nilainilai Islam. Menurut Ranto (2013) 

Islamic branding tidak hanya digunakan oleh produk yang berasal dari negara 

Muslim tetapi juga digunakan oleh produk yang bermula dari negara non Muslim. 

Contohnya, pada produk makanan seperti Kentucky Fried Chicken dan Nestlé, hal ini 

membuktikan bahwa negara non Muslim pun sadar akan besarnya peranan Islamic 

branding terhadap minat beli konsumen, khususnya pada konsumen Muslim.  

Aspek yang digunakan oleh para produsen untuk menarik konsumen Muslim 

untuk melakukan pembelian yaitu product ingredients. Product ingredients memiliki 

peran penting karena halal tidaknya suatu produk salah satunya dapat ditemui melalui 

bahan-bahan produknya. Kemudahan yang didapatkan oleh konsumen dalam melihat 

informasi bahan-bahan produk yang menunjukkan halal tidaknya suatu produk dapat 

mempengaruhi minat beli pada konsumen. Mayoritas konsumen terdorong bahkan 

serius untuk memiliki pengetahuan mengenai apa yang mereka konsumsi dan 



4 

 

informasi tersebut biasanya termuat dalam pelabelan produk (Fauzia 2019). Pada 

pelabelan produk umumnya tertulis komposisi apa saja yang digunakan dalam 

membuat suatu produk. Konsumen akan memperhatikan bahan- bahan produk 

sebagai suatu wawasan untuk tidak atau membeli suatu produk.  

Selain Islamic branding dan product ingredients faktor yang diperlukan oleh 

produsen untuk menarik konsumen Muslim adalah promosi. Menurut Kotler (2006) 

Promosi merupakan masalah yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen 

Muslim agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang akan di jual. Oleh sebab 

itu harus adanya skema promosi dalam mempengaruhi konsumen Muslim dalam 

membeli produk yang dijual tersebut.   

Adapun kewajiban utama dari suatu strategi promosi adalah untuk meyankinkan 

pelanggan bahwa barang dan jasa yang ditawarkan tersebut memiliki keunggulan 

yang berbeda dibanding dengan pesaingnya sehingga hal ini dapat menarik minat 

konsumen untuk melakukan pembelian (Lestari 2021). Sehingga perlu adanya 

hubungan kontak kepada konsumen melalui kegiatan promosi tersebut yang mana di 

dalam komunikasi tersebut terdapat suatu kepercayaan konsumen dalam memilih 

produk yang kita jual sehingga permintaan barang menjadi meningkat.  

Objek dalam penelitian ini adalah produk HNI/HPAI, produk HNI/HPAI 

merupakan produk yang memperoleh sertifikasi halal atau label halal dari Majelis 

Ulama Indonesia. Produk HNI/HPAI sekarang banyak digemari oleh banyak 

masyarakat karena manfaatnya yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dan tidak 

diragukan lagi bahan produk yang digunakan terpilih, teruji, dan memiliki khasiat 
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yang berkualitas. Dan diketahui mayoritas masyarakat Indonesia adalah umat Islam, 

di mana kehalalan produk yang digunakan menjadi hal yang paling utama 

dikehidupan sehari-hari.   

PT. Herba Penawar Alwahid Indonesia atau bisa dikenal dengan HPAI, adalah 

bisnis networking syariah yang terkenal dengan penjualan produk-produk herbal. 

HPAI Secara formal didirikan pada tanggal 19 Maret 2012, yang memiliki arti Herba 

(semua yang bersal dari alam), Penawar (penyembuh, obat) dan Al-wahid (Allah 

yang satu (semua kesembuhan dari Allah SWT)). HNI HPAI merupakan salah satu 

perusahaan bisnis halal network di Indonesia yang fokus pada produk-produk herba 

dan merupakan produk yang mengangkat Islamic branding. HNI HPAI fokus pada 

kualitas produk yang beralasan Ilmiah (secara ilmu pengetahuan), Alamiah 

(berdasarkan alami), dan Ilahiah (berdasarkan tuhan yaitu allah). HNI-HPAI 

mempunyai sertifikat halal dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

pada tanggal 20 Desember 2018 dengan No. SK 014.71.01/DSNMUI/XII/2018 yang 

memberikan jaminan kebaikan produk dan bahan baku yang digunakan untuk produk 

HPAI tentunya halal dan sesuai dengan syariat Islam.  

Dari deskripsi di atas, maka sejauh manakah Islamic branding, produck 

ingredients, dan promosi yang terdapat pada produk HNI HPAI dapat mempengaruhi 

minat beli konsumen Muslim. Teka-teki inilah menjadi landasan penelitian untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh Islamic branding, produck ingredients, dan 

promosi terhadap minat beli. Di mana saat ini konsumen bertambah kritis untuk 

memilih suatu produk. Beralaskan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Islamic Branding, Produck 

Ingredients dan Promosi Terhadap Minat Beli Produk PT. HNI HPAI Kota Malang”  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana pengaruh Islmaic branding, produck ingredients dan promosi secara 

simultan terhadap minat beli produk HNI HPAI di kota Malang?  

2. Bagaimana pengaruh Islamic branding terhadap minat beli produk HNI HPAI di 

kota Malang?  

3. Bagaimana pengaruh product ingredients terhadap minat beli produk HNI HPAI 

di kota Malang?  

4. Bagaimana pengaruh promosi terhadap minat beli produk HNI HPAI di kota 

Malang? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Islamic branding,    product 

ingredients dan promosi berpengaruh terhadap minat beli produk HNI 

HPAI di kota Malang?  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Islamic branding terhadap 

minat beli produk HNI HPAI di kota Malang?  
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh product ingredients terhadap 

minat beli produk HNI HPAI di kota Malang?  

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh promosi terhadap minat beli 

produk HNI HPAI di kota Malang?  

1.3.2. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan faedah 

bagi pihak-pihak berikut:  

1. Secara Teoritis, Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan khususnya yang berkaitan tentang 

Islamic branding, product ingredients dan promosi pada produk HNI 

HPAI. Serta penulis mendapat kesempatan menerapkan pengetahuan 

teoritis yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.   

2. Secara praktis, Diinginkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat dan menarik minat beli konsumen pada produk HNI 

HPAI. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

Islamic branding, product ingredients, dan promosi terhadap minat beli konsumen 

Muslim HPAI kota Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Islamic branding, product ingredients dan promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli konsumen HPAI kota Malang. Hal ini 

dibuktikan dari pengujian hipotesis secara parsial dan simultan. 

2. Variabel Islamic branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

konsumen HPAI kota Malang. Hal ini dibuktikan dari pengujian hipotesis secara 

parsial dan simultan. 

3. Variabel product ingredients berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli konsumen HPAI kota Malang. Hal ini dibuktikan dari pengujian hipotesis 

secara parsial dan simultan.Variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen HPAI kota Malang. Hal ini dibuktikan dari 

pengujian hipotesis secara parsial dan simultan 

1.2. Keterbatasan penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan yang sekaligus dapat 

merupakan arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Meskipun sudah 

diupayakan semaksimal mungkin oleh peneliti, di mana keterbatasan dari penelitian 

ini yaitu: 
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1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk HPAI. 

Variabel independen dalam penelitian ini hanya dapat mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 63,6%. Sehingga masih terdapat 36,4% variabel atau faktor 

lain yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen seperti harga produk dan 

lain-lain. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Islamic branding, product 

ingredients, dan promosi sebagai pengukuran dari minat membeli konsumen. 

3. Responden dalam penelitian ini terbatas hanya 89 responden dari beberapa 

konsumen yang berminat terhadap pembelian produk HPAI. Sehingga 

kemampuan generalisasi lingkup hasil penelitian belum maksimal, dikarenakan 

penelitian ini hanya dilakukan pada masyarakat Malang saja di bussness center 

1 kota Malang 

1.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi para produsen produk HNI-HPAI sebaiknya mempertahankan dan 

meningkatkan ketiga faktor yang sudah diteliti pada penelitian ini yakni Islamic 

branding, product ingredients dan promosi pada produk. Umat Muslim sekarang 

ini bukan hanya sekedar menjadi umat agama Islam melainkan konsumen atau 

pasar potensial produk halal. 
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2. Di harapkan pihak perusahaan mempertahan serta meningkatkan mutu dari 

komposisi produk (product ingredients) karena variabel product ingredients 

mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi minat beli. 

Perusahaan juga harus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk. 

3. Di harapkan Perusahaan untuk menjaga desain produk, jaminan produk serta 

kemasan produk agar konsumen tertarik untuk membeli produk HNI-HPAI dan 

diharapkan juga untuk meningkatkan cara strategi promosi yang sesuai dengan 

syariah Islam. 

4. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel 

kualitas pelayanan dan kualitas harga untuk penelitian selanjutnya. Serta jumlah 

responden di atas 89, agar nilai penelian selanjutnya lebih satisfying 
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